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BAB IV  

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan mengenai Pengalaman 

Magang, Lingkungan Kerja, dan Kapasitas Belajar Mandiri terhadap Kesiapan 

Kerja Mahasiswa pada Lembaga Keuangan Syariah di Sumatera Barat, yang 

dilakukan terhadap 117 mahasiswa Program Studi Perbankan Syariah UIN 

Imam Bonjol Padang yang telah menjalani program magang, maka dapat 

ditarik beberapa kesimpulan sebagai berikut; 

1. Pengalaman Magang tidak berpengaruh signifikan terhadap Kesiapan Kerja 

mahasiswa yang menjalani program magang pada lembaga keuangan syariah 

di Provinsi Sumatera Barat. 

Hasil uji parsial menunjukkan nilai t hitung sebesar -1,920 dengan 

nilai signifikansi sebesar 0,057. Nilai absolut t hitung lebih kecil daripada t 

tabel sebesar 1,981 dan nilai signifikansi lebih besar dari 0,05. Dengan 

demikian, H1 ditolak. Hasil ini menunjukkan bahwa pengalaman magang 

yang diperoleh mahasiswa belum secara langsung memberikan pengaruh 

yang signifikan terhadap kesiapan kerja. Kondisi tersebut dapat berkaitan 

dengan adanya perbedaan kualitas pelaksanaan magang, kesesuaian 

penempatan, bimbingan supervisor, kesempatan memperoleh pengalaman 

praktik, variasi tugas, serta umpan balik yang diterima mahasiswa selama 

menjalani magang. 
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2. Lingkungan Kerja berpengaruh positif dan signifikan terhadap Kesiapan 

Kerja mahasiswa yang menjalani program magang pada lembaga keuangan 

syariah di Provinsi Sumatera Barat. 

Hasil uji parsial menunjukkan nilai t hitung sebesar 3,680 lebih besar 

daripada t tabel sebesar 1,981 dengan nilai signifikansi < 0,001 < 0,05. 

Koefisien regresi sebesar 0,289 menunjukkan arah pengaruh yang positif. 

Dengan demikian, H2 diterima. Artinya, semakin baik lingkungan kerja yang 

dirasakan mahasiswa selama menjalani program magang, semakin tinggi pula 

kesiapan mahasiswa dalam menghadapi dunia kerja. Lingkungan kerja yang 

meliputi kondisi fisik, hubungan sosial, dukungan organisasi, budaya kerja, 

dan kejelasan komunikasi dapat membantu mahasiswa beradaptasi dan 

memahami tuntutan dunia kerja secara lebih baik. 

3. Kapasitas Belajar Mandiri (Self-Directed Learning) berpengaruh positif dan 

signifikan terhadap Kesiapan Kerja mahasiswa yang menjalani program 

magang pada lembaga keuangan syariah di Provinsi Sumatera Barat. 

Hasil uji parsial menunjukkan nilai t hitung sebesar 8,120 lebih besar 

daripada t tabel sebesar 1,981 dengan nilai signifikansi < 0,001 < 0,05. 

Dengan demikian, H3 diterima. Hasil tersebut menunjukkan bahwa semakin 

baik kemampuan mahasiswa dalam mengelola proses belajarnya secara 

mandiri, semakin tinggi pula kesiapan mahasiswa dalam menghadapi dunia 

kerja. Kemampuan mahasiswa untuk berinisiatif belajar, menentukan 

kebutuhan belajar, mencari sumber belajar, mengelola proses pembelajaran, 

dan mengevaluasi hasil belajar membantu mahasiswa menghadapi tuntutan 
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dan permasalahan yang ditemui selama proses magang maupun ketika 

memasuki dunia kerja. 

4. Pengalaman Magang, Lingkungan Kerja, dan Kapasitas Belajar Mandiri 

secara simultan berpengaruh signifikan terhadap Kesiapan Kerja mahasiswa 

yang menjalani program magang pada lembaga keuangan syariah di Provinsi 

Sumatera Barat. 

Hasil uji F menunjukkan nilai F hitung sebesar 56,955 lebih besar 

daripada F tabel sebesar 2,680 dengan nilai signifikansi < 0,001 < 0,05. 

Dengan demikian, H4 diterima. Hasil ini menunjukkan bahwa kesiapan kerja 

mahasiswa tidak hanya dipengaruhi oleh satu faktor, tetapi merupakan hasil 

dari keterkaitan berbagai faktor eksternal dan internal. Pengalaman magang 

dan lingkungan kerja memberikan pengalaman serta kondisi pembelajaran 

dari luar diri mahasiswa, sedangkan kapasitas belajar mandiri mencerminkan 

kemampuan mahasiswa dalam mengelola proses belajarnya sendiri. Secara 

bersama-sama, ketiga variabel tersebut mampu menjelaskan sebesar 59,1% 

variasi Kesiapan Kerja, sedangkan 40,9% dipengaruhi oleh faktor lain yang 

tidak diteliti dalam penelitian ini. 

B. Implikasi 

Berdasarkan hasil penelitian mengenai Pengalaman Magang, 

Lingkungan Kerja, dan Kapasitas Belajar Mandiri terhadap Kesiapan Kerja 

mahasiswa pada lembaga keuangan syariah di Sumatera Barat, penelitian ini 

memiliki implikasi secara teoritis dan praktis sebagai berikut; 
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1. Implikasi Teoritis 

Hasil penelitian ini memberikan pengaruh terhadap pengembangan 

kajian mengenai kesiapan kerja mahasiswa, khususnya dalam bidang 

pendidikan, manajemen sumber daya manusia, dan perbankan syariah. Hasil 

penelitian menunjukkan bahwa Lingkungan Kerja dan Kapasitas Belajar 

Mandiri berpengaruh positif dan signifikan terhadap Kesiapan Kerja, 

sedangkan Pengalaman Magang secara parsial tidak menunjukkan pengaruh 

yang signifikan. Temuan tersebut menunjukkan bahwa kesiapan kerja 

mahasiswa tidak hanya berkaitan dengan pengalaman yang diperoleh selama 

mengikuti kegiatan magang, tetapi juga dipengaruhi oleh kondisi lingkungan 

tempat mahasiswa memperoleh pengalaman serta kemampuan mahasiswa 

dalam mengelola proses belajarnya secara mandiri. 

Temuan tersebut memberikan implikasi terhadap Teori Konvergensi 

yang digunakan dalam penelitian ini. Teori Konvergensi memandang 

perkembangan individu sebagai hasil interaksi antara faktor internal dan 

faktor lingkungan. Hasil penelitian menunjukkan bahwa Lingkungan Kerja 

sebagai faktor eksternal dan Kapasitas Belajar Mandiri sebagai faktor internal 

sama-sama memiliki pengaruh positif dan signifikan terhadap Kesiapan 

Kerja. Hal ini memperkuat pandangan bahwa perkembangan kesiapan 

individu dalam menghadapi dunia kerja dapat terbentuk melalui keterkaitan 

antara kondisi lingkungan yang mendukung dan kemampuan individu dalam 

mengembangkan dirinya. 
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Di sisi lain, tidak signifikannya Pengalaman Magang secara parsial 

memberikan implikasi bahwa keberadaan pengalaman magang saja belum 

cukup untuk menjelaskan peningkatan Kesiapan Kerja mahasiswa. 

Pengalaman magang perlu dipahami tidak hanya berdasarkan keberadaan 

kegiatan magang, tetapi juga berdasarkan bagaimana pengalaman tersebut 

diperoleh, kualitas proses pembelajaran selama magang, kesesuaian kegiatan 

dengan bidang studi, bimbingan yang diterima, kesempatan memperoleh 

pengalaman praktik, variasi tugas, dan umpan balik selama pelaksanaan 

magang. Dengan demikian, hasil penelitian ini memberikan pemahaman 

bahwa pengalaman praktis tidak selalu memberikan dampak yang sama 

terhadap kesiapan kerja apabila kualitas dan proses pengalaman yang 

diperoleh mahasiswa berbeda. 

Selain itu, hasil uji simultan menunjukkan bahwa Pengalaman 

Magang, Lingkungan Kerja, dan Kapasitas Belajar Mandiri secara bersama-

sama berpengaruh signifikan terhadap Kesiapan Kerja dan mampu 

menjelaskan 59,1% variasi Kesiapan Kerja. Temuan ini memberikan 

implikasi bahwa kesiapan kerja mahasiswa lebih tepat dipahami sebagai 

kondisi yang terbentuk dari kombinasi berbagai faktor, baik faktor yang 

berasal dari lingkungan maupun faktor yang berasal dari kemampuan 

individu dalam mengembangkan dirinya. 
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2. Implikasi Praktis 

a. Implikasi Praktis Pengalaman Magang 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa Pengalaman Magang belum 

terbukti memberikan pengaruh yang signifikan terhadap Kesiapan Kerja 

mahasiswa. Oleh karena itu, implikasi praktis dari temuan ini dapat 

diarahkan pada perlunya evaluasi dan peningkatan kualitas pelaksanaan 

program magang, bukan pada pengurangan atau penghapusan kegiatan 

magang. Program Studi Perbankan Syariah perlu memastikan bahwa 

kegiatan magang tidak hanya menjadi formalitas bagi mahasiswa, tetapi 

benar-benar memberikan pengalaman belajar yang sesuai dengan tujuan 

pembelajaran. Penempatan tempat magang mahasiswa juga perlu 

diperhatikan dengan baik, karena faktor ini sangat mempengaruhi kesiapan 

kerja mahasiswa jika ditinjau melalu penelitian ini. Program studi 

perbankan syariah uin imam bonjol padang harus lebih memperhatikan serta 

menempatkan mahasiswa dengan baik agar memunculkan hasil pengalaman 

yang baik bagi mahasiswa dalam menghadapi persiapan mahasiswa dalam 

memasuki dunia kerja nantinya. 

Persiapan mahasiswa sebelum ditempatkan pada tempat magang 

juga menjadi bagian penting dari implikasi praktis penelitian ini. Program 

Studi perlu memberikan pembekalan yang memadai serta persiapanyang 

cukup ketat agar mahasiswa lebih siap menghadapi lingkungan dan tugas 

yang akan ditemui di tempat magang. Persiapan tersebut dapat mencakup 

pemahaman mengenai bidang pekerjaan, etika dan budaya kerja, 
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komunikasi profesional, serta gambaran tugas yang sesuai dengan bidang 

Perbankan Syariah. Dengan persiapan yang baik, mahasiswa diharapkan 

lebih mampu menyesuaikan diri dengan tempat magang dan memanfaatkan 

kesempatan belajar yang tersedia. Dengan demikian, keberhasilan program 

magang tidak hanya bergantung pada keberadaan kegiatan magang, tetapi 

juga pada ketepatan penempatan, kesiapan mahasiswa, kualitas 

pembimbingan, dan proses pembelajaran yang berlangsung selama magang. 

b. Implikasi Praktis Lingkungan Kerja 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa Lingkungan Kerja 

berpengaruh positif dan signifikan terhadap Kesiapan Kerja dengan nilai t 

hitung sebesar 3,680 dan koefisien regresi sebesar 0,289. Artinya, semakin 

baik lingkungan kerja yang dirasakan mahasiswa selama menjalani magang, 

semakin tinggi pula kesiapan mahasiswa dalam menghadapi dunia kerja. 

Implikasi praktis dari temuan tersebut adalah lembaga keuangan 

syariah perlu memberikan lingkungan magang yang mendukung proses 

pembelajaran mahasiswa, baik melalui kondisi fisik yang memadai, 

hubungan sosial yang baik, dukungan organisasi, budaya kerja yang positif, 

maupun komunikasi yang jelas. Kondisi tersebut dapat membantu 

mahasiswa beradaptasi, bertanya, berinteraksi, serta memahami tuntutan 

pekerjaan secara lebih baik. 

Bagi Program Studi Perbankan Syariah UIN Imam Bonjol Padang, 

hasil ini menunjukkan pentingnya memperhatikan kondisi dan karakteristik 

lembaga tempat mahasiswa ditempatkan. Hal tersebut menjadi relevan 
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karena mahasiswa dalam penelitian ini melaksanakan magang pada 

berbagai lembaga keuangan syariah di wilayah Sumatera Barat yang 

memiliki karakteristik lingkungan kerja yang berbeda. Oleh karena itu, 

kualitas lingkungan tempat magang perlu menjadi salah satu pertimbangan 

dalam pengelolaan dan evaluasi program magang. 

c. Implikasi Praktis Kapasitas Belajar Mandiri  

Hasil penelitian menunjukkan bahwa Kapasitas Belajar Mandiri 

berpengaruh positif dan signifikan terhadap Kesiapan Kerja dengan nilai t 

hitung sebesar 8,120 dan koefisien regresi sebesar 0,620. Nilai tersebut 

menunjukkan bahwa Kapasitas Belajar Mandiri memiliki pengaruh positif 

yang lebih besar dibandingkan Lingkungan Kerja dalam model penelitian 

ini. Temuan ini memberikan implikasi bahwa mahasiswa perlu memiliki 

kemampuan untuk mengelola proses belajarnya secara aktif dan tidak hanya 

bergantung pada arahan dosen, supervisor, maupun pihak lain. 

Secara praktis, mahasiswa perlu membangun kebiasaan untuk 

berinisiatif dalam belajar, mengenali kebutuhan belajar, mencari sumber 

informasi yang relevan, mengatur proses belajar, dan mengevaluasi apa 

yang telah dipelajari selama magang. Kemampuan tersebut penting karena 

situasi dan tuntutan pekerjaan yang dihadapi mahasiswa selama magang 

tidak selalu sama. Mahasiswa yang mampu mengarahkan proses belajarnya 

sendiri akan lebih mudah menyesuaikan pengetahuan yang dimiliki dengan 

kebutuhan pekerjaan dan permasalahan yang ditemui di lapangan. 
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Implikasi ini juga perlu dipahami berdasarkan konteks geografis 

penelitian. Mahasiswa dalam penelitian ini menjalani magang pada berbagai 

lembaga keuangan syariah di wilayah Sumatera Barat, sehingga kondisi 

tempat magang, akses terhadap informasi, pola pembimbingan, serta 

kesempatan belajar yang diperoleh mahasiswa dapat berbeda antara satu 

lokasi dengan lokasi lainnya. Penelitian memang mencakup berbagai tempat 

magang, tetapi pengumpulan data dilakukan berdasarkan persepsi 

mahasiswa sebagai responden, bukan melalui pengamatan langsung 

terhadap setiap lokasi magang. Oleh karena itu, kemampuan belajar mandiri 

menjadi semakin penting karena mahasiswa perlu mampu menyesuaikan 

proses belajarnya dengan kondisi dan kebutuhan masing-masing tempat 

magang. 

Bagi Program Studi Perbankan Syariah UIN Imam Bonjol Padang, 

temuan ini memberikan implikasi bahwa proses pembelajaran mahasiswa 

tidak hanya perlu diarahkan pada pemberian materi, tetapi juga pada 

pembentukan kemampuan belajar mandiri. Mahasiswa perlu didorong 

untuk aktif mencari informasi, mengidentifikasi kekurangan pengetahuan 

selama magang, dan melakukan evaluasi terhadap pengalaman yang 

diperoleh. Dengan demikian, mahasiswa tidak hanya menunggu arahan dari 

pihak lain, tetapi mampu mengambil inisiatif untuk mengembangkan 

dirinya sesuai dengan tuntutan dunia kerja. 

Temuan tersebut menjadi penting karena Kapasitas Belajar Mandiri 

memiliki pengaruh yang kuat terhadap Kesiapan Kerja dalam penelitian ini. 
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Meskipun demikian, hasil penelitian tetap berada dalam konteks mahasiswa 

Program Studi Perbankan Syariah UIN Imam Bonjol Padang angkatan 2022 

yang telah menjalani magang pada lembaga keuangan syariah di Sumatera 

Barat. Oleh karena itu, hasil mengenai Kapasitas Belajar Mandiri tidak 

secara langsung dapat digeneralisasikan kepada seluruh mahasiswa atau 

wilayah lain tanpa mempertimbangkan perbedaan karakteristik mahasiswa, 

lingkungan pembelajaran, dan tempat pelaksanaan magang. 

Secara keseluruhan, implikasi praktis penelitian ini menunjukkan 

bahwa peningkatan Kesiapan Kerja mahasiswa perlu memperhatikan dua 

sisi yang saling melengkapi, yaitu lingkungan sebagai faktor eksternal dan 

Kapasitas Belajar Mandiri sebagai faktor internal. Hal tersebut sejalan 

dengan hasil uji simultan yang menunjukkan bahwa ketiga variabel 

penelitian mampu menjelaskan sebesar 59,1% variasi Kesiapan Kerja, 

sedangkan 40,9% lainnya dijelaskan oleh faktor lain di luar model penelitian 

seperti soft skills, motivasi kerja, adaptabilitas karier, minat kerja, dan self-

efficacy. 

 

 

C. Saran 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, maka saran yang 

dapat diberikan adalah sebagai berikut; 
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1. Saran Teoritis 

Penelitian selanjutnya disarankan untuk mengembangkan model 

penelitian mengenai Kesiapan Kerja mahasiswa dengan memasukkan 

variabel lain yang belum diteliti dalam penelitian ini, mengingat Pengalaman 

Magang, Lingkungan Kerja, dan Kapasitas Belajar Mandiri secara bersama-

sama menjelaskan 59,1% variasi Kesiapan Kerja, sedangkan 40,9% lainnya 

masih dijelaskan oleh faktor di luar model penelitian. 

Penelitian selanjutnya juga disarankan untuk mengkaji lebih lanjut 

faktor-faktor yang dapat menjelaskan ketidaksignifikanan Pengalaman 

Magang terhadap Kesiapan Kerja, dengan mempertimbangkan perbedaan 

karakteristik tempat magang, jenis lembaga keuangan syariah, kualitas 

bimbingan, lama pelaksanaan magang, serta faktor internal mahasiswa 

lainnya. Penelitian selanjutnya juga dapat menggunakan pendekatan 

kualitatif atau metode campuran untuk memperoleh pemahaman yang lebih 

mendalam mengenai pengalaman mahasiswa selama menjalani program 

magang. 

2. Saran Praktis 

a. Bagi Program Studi Perbankan Syariah UIN Imam Bonjol Padang 

Program Studi Perbankan Syariah disarankan untuk melakukan 

evaluasi secara berkala terhadap pelaksanaan program magang, terutama 

dalam penempatan mahasiswa, koordinasi dengan lembaga tempat magang, 

serta pemantauan proses pelaksanaan magang agar kegiatan tersebut dapat 

berjalan sesuai dengan tujuan pembelajaran.  



132 

 

 
 

b. Bagi Lembaga Keuangan Syariah 

Lembaga keuangan syariah disarankan untuk mempertahankan dan 

meningkatkan lingkungan kerja yang kondusif bagi mahasiswa magang 

melalui pemberian arahan yang jelas, dukungan selama pelaksanaan 

kegiatan, komunikasi yang baik, serta kesempatan bagi mahasiswa untuk 

berinteraksi dan belajar dari lingkungan kerja. 

c. Bagi Mahasiswa 

Mahasiswa disarankan untuk meningkatkan kapasitas belajar 

mandiri selama menjalani magang dengan cara aktif mencari informasi, 

menentukan kebutuhan belajar, mencari sumber pembelajaran, mengelola 

proses belajar, dan mengevaluasi pengalaman yang diperoleh selama 

magang. 

d. Bagi Peneliti Selanjutnya 

Peneliti selanjutnya disarankan untuk memperluas objek penelitian, 

karakteristik responden, serta mempertimbangkan penggunaan variabel dan 

metode penelitian yang berbeda agar hasil penelitian mengenai faktor-faktor 

yang memengaruhi Kesiapan Kerja mahasiswa dapat diperoleh secara lebih 

komprehensif dan juga dipengaruhi faktor lain diluar model sepert soft 

skills, motivasi kerja, adaptabilitas karier, minat kerja, dan self-efficacy. 
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